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Ringkasan
Dokumen ini berisi instruksi instalasi bagi sistem Debian GNU/Linux 12 (nama kode “bookworm™), untuk arsi-
tektur 32-bit soft-float ARM (“armel”). Ini juga berisi petunjuk ke informasi lebih lanjut dan informasi tentang cara
memanfaatkan sistem Debian.



Memasang Debian GNU/Linux 12 untuk
armel

Kami senang Anda telah memutuskan untuk mencoba Debian, dan yakin Anda akan menjumpai bahwa distribusi
GNU/Linux Debian itu unik. Debian GNU/Linux menyatukan perangkat lunak bebas berkualitas tinggi dari seluruh
dunia, mengintegrasikannya ke dalam satu kesatuan yang koheren. Kami percaya bahwa Anda akan menemukan
bahwa hasilnya benar-benar lebih dari jumlah bagian-bagiannya.

Kami memahami bahwa banyak dari Anda ingin menginstal Debian tanpa membaca manual ini, dan installer
Debian dirancang untuk memungkinkan hal ini. Jika Anda tidak punya waktu untuk membaca seluruh Panduan
Instalasi sekarang, kami sarankan Anda membaca Cara Instalasi, yang akan memandu Anda melalui proses instalasi
dasar, dan tautan ke manual untuk topik lebih lanjut atau ketika ada masalah . Cara Instalasi dapat ditemukan di
Lampiran A.

Dengan demikian, kami berharap Anda memiliki waktu untuk membaca sebagian besar manual ini, dan hal itu
akan menghasilkan pengalaman instalasi yang lebih terinformasi dan kemungkinan lebih berhasil.

X



Bab 1

Selamat datang di Debian

Bab ini memberikan gambaran umum tentang Proyek Debian dan Debian GNU/Linux. Jika Anda sudah tahu tentang
sejarah Proyek Debian dan distribusi Debian GNU/Linux, silakan melompat ke bab berikutnya.

1.1 Apa itu Debian?

Debian adalah sebuah organisasi sukarelawan yang didedikasikan untuk mengembangkan perangkat lunak bebas dan
mempromosikan cita-cita komunitas perangkat lunak bebas. Proyek Debian dimulai pada tahun 1993, ketika Ian
Murdock mengeluarkan undangan terbuka untuk pengembang perangkat lunak untuk berkontribusi pada distribusi
perangkat lunak yang lengkap dan koheren berdasarkan kernel Linux yang relatif baru. Grup yang relatif kecil dari
para penggemar berdedikasi, awalnya didanai oleh Free Software Foundation dan dipengaruhi oleh filosofi GNU, telah
berkembang selama bertahun-tahun menjadi sebuah organisasi di sekitar 1000 Pengembang Debian.

Pengembang Debian terlibat dalam berbagai kegiatan, termasuk administrasi situs web dan FTP, desain grafis,
analisis hukum lisensi perangkat lunak, menulis dokumentasi, dan, tentu saja, memelihara paket-paket perangkat
lunak.

Demi mengkomunikasikan filosofi kami dan menarik pengembang yang percaya pada prinsip-prinsip yang dianut
Debian, Proyek Debian telah menerbitkan sejumlah dokumen yang menguraikan nilai-nilai kami dan berfungsi sebagai
panduan tentang apa artinya menjadi Pengembang Debian:

» Kontrak Sosial Debian adalah pernyataan komitmen Debian terhadap Komunitas Perangkat Lunak Bebas. Sia-
pa pun yang setuju untuk mematuhi Kontrak Sosial dapat menjadi pemelihara. Setiap pemelihara dapat mem-
perkenalkan perangkat lunak baru ke Debian — asalkan perangkat lunak tersebut memenuhi kriteria kami
untuk bebas, dan paket mengikuti standar kualitas kami.

e Panduan Perangkat Lunak Bebas Debian adalah pernyataan yang jelas dan ringkas tentang kriteria perangkat
lunak bebas Debian. DFSG adalah dokumen yang sangat berpengaruh dalam Gerakan Perangkat Lunak Bebas,
dan merupakan landasan dari Definisi Sumber Terbuka.

* Manual Kebijakan Debian adalah spesifikasi ekstensif dari standar kualitas Proyek Debian.

Pengembang Debian juga terlibat dalam sejumlah proyek lain; beberapa khusus untuk Debian, yang lain meli-
batkan beberapa atau semua komunitas Linux. Beberapa contoh termasuk:

e Filesystem Hierarchy Standard (FHS) adalah upaya untuk menstandardisasi tata letak sistem berkas Linux.
FHS akan memungkinkan pengembang perangkat lunak untuk memusatkan upaya mereka dalam merancang
program, tanpa harus khawatir tentang bagaimana paket tersebut akan dipasang pada distribusi GNU/Linux
yang berbeda.

» Debian Jr. adalah proyek internal, yang bertujuan untuk memastikan Debian memiliki sesuatu untuk ditawarkan
kepada pengguna termuda kami.

Untuk lebih banyak informasi umum tentang Debian, lihat FAQ Debian.

1.2 Apa itu GNU/Linux?

GNU/Linux adalah sistem operasi: serangkaian program yang memungkinkan Anda berinteraksi dengan komputer
dan menjalankan program lain.


https://www.fsf.org/
https://www.gnu.org/gnu/the-gnu-project.html
https://www.debian.org/
http://ftp.debian.org/
https://www.debian.org/social_contract
https://www.debian.org/doc/maint-guide/
https://www.debian.org/social_contract#guidelines
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Sistem operasi terdiri dari berbagai program dasar yang dibutuhkan oleh komputer Anda agar dapat berkomuni-
kasi dan menerima instruksi dari pengguna; membaca dan menulis data ke hard disk, tape, dan printer; mengontrol
penggunaan memori; dan menjalankan perangkat lunak lain. Bagian terpenting dari sistem operasi adalah kernel.
Dalam sistem GNU/Linux, Linux adalah komponen kernel. Sisa sistem terdiri dari program lain, banyak di antara-
nya ditulis oleh atau untuk Proyek GNU. Karena kernel Linux saja tidak membentuk sistem operasi yang berfungsi,
kami lebih suka menggunakan istilah “GNU/Linux” untuk merujuk ke sistem yang sering disebut sebagai “Linux”.

GNU/Linux dimodelkan pada sistem operasi Unix. Sejak awal, GNU/Linux dirancang untuk menjadi sistem
multi-tugas dan multi-pengguna. Fakta-fakta ini cukup untuk membuat GNU/Linux berbeda dari sistem operasi
terkenal lainnya. Namun, GNU/Linux bahkan lebih berbeda dari yang Anda bayangkan. Berbeda dengan sistem
operasi lain, tidak ada yang memiliki GNU/Linux. Sebagian besar pengembangannya dilakukan oleh sukarelawan
yang tidak dibayar.

Pengembangan yang kemudian menjadi GNU/Linux dimulai pada tahun 1984, ketika Free Software Foundation
memulai pengembangan sistem operasi mirip Unix yang disebut GNU.

Proyek GNU telah mengembangkan satu set komprehensif alat perangkat lunak bebas untuk digunakan dengan
sistem operasi Unix™ dan mirip Unix seperti GNU/Linux. Alat-alat ini memungkinkan pengguna untuk melakukan
tugas mulai dari yang sederhana (seperti menyalin atau menghapus berkas dari sistem) ke yang rumit (seperti menulis
dan menyusun program atau melakukan penyuntingan canggih dalam berbagai format dokumen).

Sementara banyak kelompok dan individu telah berkontribusi pada GNU/Linux, kontributor tunggal terbesar ma-
sih Free Software Foundation, yang menciptakan tidak hanya sebagian besar alat yang digunakan dalam GNU/Linux,
tetapi juga filosofi dan komunitas yang membuat GNU/Linux mungkin.

Kernel Linux pertama kali muncul pada tahun 1991, ketika seorang mahasiswa ilmu komputasi Finlandia bernama
Linus Torvalds mengumumkan versi awal dari kernel pengganti untuk Minix ke newsgroup Usenet comp . os .minix.
Lihat Halaman Riwayat Linux Linux International.

Linus Torvalds terus mengkoordinasikan pekerjaan beberapa ratus pengembang dengan bantuan sejumlah penge-
lola subsistem. Ada situs web resmi untuk kernel Linux. Informasi tentang milis 1inux—kernel dapat ditemukan
di FAQ milis kernel linux.

Pengguna GNU/Linux memiliki kebebasan pilihan yang sangat besar dalam perangkat lunak mereka. Misalnya,
mereka dapat memilih dari selusin shell baris perintah yang berbeda dan beberapa desktop grafis. Pilihan ini se-
ring membingungkan bagi pengguna sistem operasi lain, yang tidak terbiasa memikirkan baris perintah atau desktop
sebagai sesuatu yang dapat mereka ubah.

GNU/Linux juga kurang rentan crash, lebih mampu menjalankan lebih dari satu program pada saat yang sama,
dan lebih aman daripada banyak sistem operasi. Dengan keunggulan ini, Linux adalah sistem operasi yang paling
cepat berkembang di pasar server. Baru-baru ini, Linux telah mulai populer di kalangan pengguna rumah dan bisnis

juga.

1.3 Apa itu Debian GNU/Linux?

Kombinasi filosofi dan metodologi Debian dan alat GNU, kernel Linux, dan perangkat lunak bebas penting lainnya,
membentuk distribusi perangkat lunak unik yang disebut Debian GNU/Linux. Distribusi ini terdiri dari sejumlah
besar paket perangkat lunak. Setiap paket dalam distribusi berisi executable, skrip, dokumentasi, dan informasi kon-
figurasi, dan memiliki pengelola yang terutama bertanggung jawab untuk menjaga paket mutakhir, melacak laporan
bug, dan berkomunikasi dengan penulis hulu dari perangkat lunak yang dikemas. Basis pengguna kami yang sangat
besar, dikombinasikan dengan sistem pelacakan bug kami memastikan bahwa masalah ditemukan dan diperbaiki
dengan cepat.

Perhatian Debian terhadap detail memungkinkan kami untuk menghasilkan distribusi berkualitas tinggi, stabil,
dan terukur. Instalasi dapat dengan mudah dikonfigurasi untuk melayani banyak peran, dari firewall yang dilucuti
hingga workstation ilmiah desktop hingga server jaringan kelas atas.

Debian sangat populer di kalangan pengguna tingkat lanjut karena keunggulan teknisnya dan komitmennya yang
mendalam terhadap kebutuhan dan harapan komunitas Linux. Debian juga memperkenalkan banyak fitur ke Linux
yang sekarang sudah biasa.

Misalnya, Debian adalah distribusi Linux pertama yang menyertakan sistem manajemen paket untuk memudahkan
instalasi dan penghapusan perangkat lunak. Itu juga merupakan distribusi Linux pertama yang dapat ditingkatkan
tanpa memerlukan instalasi ulang.

Debian terus menjadi pemimpin dalam pengembangan Linux. Proses pengembangannya adalah contoh seberapa
baik model pengembangan Open Source dapat bekerja — bahkan untuk tugas-tugas yang sangat kompleks seperti
membangun dan memelihara sistem operasi yang lengkap.

Fitur yang paling membedakan Debian dari distribusi Linux lainnya adalah sistem manajemen paketnya. Alat-alat
ini memberi administrator sistem Debian kontrol penuh atas paket yang dipasang pada sistem itu, termasuk kemam-
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puan untuk memasang satu paket atau secara otomatis memperbarui seluruh sistem operasi. Paket individual juga
dapat dilindungi agar tidak diperbarui. Anda bahkan dapat memberi tahu sistem manajemen paket tentang perangkat
lunak yang telah Anda susun sendiri dan dependensi apa yang dipenuhinya.

Untuk melindungi sistem Anda dari “kuda Troya” dan perangkat lunak jahat lainnya, server Debian memverifi-
kasi bahwa paket yang diunggah berasal dari pengelola terdaftar Debian mereka. Para pemaket Debian juga sangat
berhati-hati untuk mengkonfigurasi paket mereka dengan cara yang aman. Ketika masalah keamanan dalam paket
yang dikirim muncul, perbaikan biasanya tersedia dengan sangat cepat. Dengan opsi pembaruan sederhana Debian,
perbaikan keamanan dapat diunduh dan dipasang secara otomatis melintas Internet.

Metode utama, dan terbaik, untuk mendapatkan dukungan bagi sistem GNU/Linux Anda dan berkomunikasi
dengan Pengembang Debian adalah melalui banyak milis yang dikelola oleh Proyek Debian (ada lebih dari 327 saat
tulisan ini dibuat). Cara termudah untuk berlangganan satu atau lebih dari milis ini adalah mengunjungi halaman
berlangganan milis Debian dan mengisi formulir yang akan Anda temukan di sana.

1.4 Apa itu Debian Installer?

Debian Installer, juga dikenal sebagai “d-i”, adalah sistem perangkat lunak untuk memasang sistem Debian dasar yang
berfungsi. Berbagai perangkat keras seperti perangkat tertanam, laptop, desktop, dan mesin server didukung dan satu
set besar perangkat lunak bebas untuk berbagai tujuan ditawarkan.

Instalasi dilakukan dengan menjawab serangkaian pertanyaan dasar. Juga tersedia mode pakar yang memung-
kinkan untuk mengontrol setiap aspek instalasi dan fitur tingkat lanjut untuk melakukan instalasi otomatis. Sistem
yang dipasang dapat digunakan apa adanya atau disesuaikan lebih lanjut. Instalasi dapat dilakukan dari banyak sum-
ber: USB, CD/DVD/Blu-Ray, atau jaringan. Pemasang mendukung instalasi lokal dalam lebih dari 80 bahasa.

Installer ini berasal dari proyek boot-floppies, dan pertama kali disebutkan oleh Joey Hess pada tahun 2000. Sejak
itu sistem instalasi terus dikembangkan oleh sukarelawan yang meningkatkan dan menambahkan lebih banyak fitur.

Informasi lebih lanjut dapat ditemukan di halaman Debian Installer, di Wiki, dan di milis debian-boot.

1.5 Mendapatkan Debian

Untuk informasi tentang cara mengunduh Debian GNU/Linux dari Internet atau dari siapa media instalasi resmi
Debian dapat dibeli, lihat halaman web distribusi. Daftar cermin Debian berisi satu set lengkap cermin resmi Debian,
sehingga Anda dapat dengan mudah menemukan yang terdekat.

Debian dapat ditingkatkan setelah instalasi dengan sangat mudah. Prosedur instalasi akan membantu mengatur
sistem sehingga Anda dapat melakukan peningkatan tersebut setelah instalasi selesai, jika perlu.

1.6 Mendapatkan Versi Terbaru dari Dokumen Ini

Dokumen ini terus direvisi. Pastikan untuk memeriksa halaman Debian 12 untuk setiap informasi menit terakhir
tentang rilis 12 dari sistem Debian GNU/Linux. Versi terbaru dari manual instalasi ini juga tersedia dari halaman
Manual Instalasi resmi.

1.7 Organisasi Dokumen Ini

Dokumen ini dimaksudkan untuk berfungsi sebagai manual untuk pengguna pertama kali Debian. Ini mencoba untuk
membuat asumsi sesedikit mungkin tentang tingkat keahlian Anda. Namun, kami berasumsi bahwa Anda memiliki
pemahaman umum tentang cara kerja perangkat keras di komputer Anda.

Pengguna ahli juga dapat menemukan informasi referensi yang menarik dalam dokumen ini, termasuk ukuran
instalasi minimum, detail tentang perangkat keras yang didukung oleh sistem instalasi Debian, dan sebagainya. Kami
mendorong pengguna ahli untuk melompat-lompat dalam dokumen.

Secara umum, manual ini disusun secara linier, memandu Anda melalui proses instalasi dari awal hingga akhir.
Berikut adalah langkah-langkah dalam memasang Debian GNU/Linux, dan bagian dari dokumen ini yang berkorelasi
dengan setiap langkah:

1. Tentukan apakah perangkat keras Anda memenuhi persyaratan untuk menggunakan sistem instalasi, di Bab 2.

2. Cadangkan sistem Anda, lakukan perencanaan dan konfigurasi perangkat keras yang diperlukan sebelum me-
masang Debian, di Bab 3. Jika Anda sedang mempersiapkan sistem multi-boot, Anda mungkin perlu membuat
ruang yang dapat dipartisi pada hard disk Anda untuk digunakan oleh Debian.
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3. Dalam Bab 4, Anda akan mendapatkan berkas instalasi yang diperlukan untuk metode instalasi Anda.

4. Selanjutnya Bab 5 menjelaskan mem-boot ke dalam sistem instalasi. Bab ini juga membahas prosedur peme-
cahan masalah jika Anda memiliki masalah dengan langkah ini.

5. Lakukan instalasi yang sebenarnya sesuai dengan Bab 6. Ini melibatkan memilih bahasa Anda, mengkonfigurasi
modul driver periferal, mengonfigurasi koneksi jaringan Anda, sehingga berkas instalasi yang tersisa dapat
diperoleh langsung dari server Debian (jika Anda tidak memasang dari satu set image instalasi CD/DVD),
mempartisi hard drive Anda dan instalasi sistem dasar, kemudian pemilihan dan pemasangan tugas. (Beberapa
latar belakang tentang menyiapkan partisi untuk sistem Debian Anda dijelaskan dalam Lampiran C.)

6. Boot ke sistem dasar Anda yang baru diinstal, dari Bab 7.

Setelah sistem Anda terpasang, Anda dapat membaca Bab 8. Bab itu menjelaskan ke mana mencari untuk me-
nemukan informasi lebih lanjut tentang Unix dan Debian, dan cara mengganti kernel Anda.
Akhirnya, informasi tentang dokumen ini dan bagaimana berkontribusi untuk itu dapat ditemukan di Lampiran E.

1.8 Tentang Hak Cipta dan Lisensi Perangkat Lunak

Kami yakin Anda telah membaca beberapa lisensi yang datang dengan sebagian besar perangkat lunak komersial —
mereka biasanya mengatakan bahwa Anda hanya dapat menggunakan satu salinan perangkat lunak pada satu kom-
puter. Lisensi sistem ini sama sekali tidak seperti itu. Kami mendorong Anda untuk menempatkan salinan Debian
GNU/Linux di setiap komputer di sekolah atau tempat bisnis Anda. Pinjamkan media instalasi Anda ke teman-teman
Anda dan bantu mereka memasangnya di komputer mereka! Anda bahkan dapat membuat ribuan salinan dan men-
Jjualnya — meskipun dengan beberapa batasan. Kebebasan Anda untuk memasang dan menggunakan sistem berasal
langsung dari Debian didasarkan pada perangkat lunak bebas.

Menyebut perangkat lunak bebas tidak berarti bahwa perangkat lunak tidak memiliki hak cipta, dan itu tidak ber-
arti bahwa media instalasi yang berisi perangkat lunak itu harus didistribusikan tanpa biaya. Perangkat lunak bebas,
sebagian, berarti bahwa lisensi masing-masing program tidak mengharuskan Anda membayar hak istimewa untuk
mendistribusikan atau menggunakan program tersebut. Perangkat lunak bebas juga berarti bahwa tidak hanya siapa
pun dapat memperluas, mengadaptasi, dan memodifikasi perangkat lunak, tetapi bahwa mereka dapat mendistribu-
sikan hasil pekerjaan mereka juga.

CATATAN

Proyek Debian, sebagai konsesi pragmatis kepada penggunanya, memang mem-
buat beberapa paket tersedia yang tidak memenuhi kriteria kami untuk bebas. Na-

mun paket-paket ini bukan bagian dari distribusi resmi, dan hanya tersedia dari
area contrib atau non-£ree cermin Debian atau pada CD/DVD-ROM pihak ke-
tiga; lihat FAQ Debian, di bawah “arsip FTP Debian”, untuk informasi lebih lanjut
tentang tata letak dan isi arsip.

Banyak program dalam sistem dilisensikan di bawah GNU General Public License, sering hanya disebut sebagai
“GPL”. GPL mengharuskan Anda untuk membuat kode sumber program tersedia setiap kali Anda mendistribusikan
salinan biner dari program; ketentuan lisensi tersebut memastikan bahwa setiap pengguna akan dapat memodifikasi
perangkat lunak. Karena ketentuan ini, kode sumber' untuk semua program ini tersedia dalam sistem Debian.

Ada beberapa bentuk lain dari pernyataan hak cipta dan lisensi perangkat lunak yang digunakan pada program di
Debian. Anda dapat menemukan hak cipta dan lisensi untuk setiap paket yang dipasang pada sistem Anda dengan
melihat di berkas /usr/share/doc/nama-paket/copyright setelah Anda memasang paket di sistem An-
da.

Untuk informasi lebih lanjut tentang lisensi dan bagaimana Debian menentukan apakah perangkat lunak cukup
bebas untuk dimasukkan dalam distribusi utama, lihat Pedoman Perangkat Lunak Bebas Debian.

Pemberitahuan hukum yang paling penting adalah bahwa perangkat lunak ini tidak memiliki jaminan. Para pemro-
gram yang telah membuat perangkat lunak ini telah melakukannya untuk kepentingan masyarakat. Tidak ada jaminan
yang dibuat untuk kesesuaian perangkat lunak untuk tujuan tertentu. Namun, karena perangkat lunak ini bebas, An-
da diberdayakan untuk memodifikasi perangkat lunak itu sesuai dengan kebutuhan Anda — dan untuk menikmati
manfaat dari perubahan yang dibuat oleh orang lain yang telah memperluas perangkat lunak dengan cara ini.

'Untuk informasi tentang cara menemukan, membongkar, dan membangun biner dari paket sumber Debian, lihat FAQ Debian, di bawah
“Dasar-dasar Sistem Manajemen Paket Debian”.
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Bab 2

Persyaratan Sistem

Bagian ini berisi informasi tentang perangkat keras apa yang Anda perlukan untuk memulai Debian. Anda juga akan
menemukan tautan ke informasi lebih lanjut tentang perangkat keras yang didukung oleh GNU dan Linux.

2.1 Perangkat Keras yang Didukung

Debian tidak memaksakan persyaratan perangkat keras di luar persyaratan kernel Linux atau kFreeBSD dan set alat
GNU. Oleh karena itu, arsitektur atau platform apa pun yang kernel Linux atau kFreeBSD, libc, gee, dll., telah di-
port dan yang Debian port ada, dapat menjalankan Debian. Silakan merujuk ke halaman Port di https://www.
debian.org/ports/arm/ untuk detail lebih lanjut tentang sistem arsitektur 32-bit soft-float ARM yang telah
diuji dengan Debian GNU/Linux.

Daripada mencoba menjelaskan semua konfigurasi perangkat keras berbeda yang didukung untuk 32-bit soft-float
ARM, bagian ini berisi informasi umum dan petunjuk ke tempat informasi tambahan dapat ditemukan.

2.1.1 Arsitektur yang Didukung

Debian GNU/Linux 12 mendukung 9 arsitektur utama dan beberapa variasi dari setiap arsitektur yang dikenal sebagai
“flavor”.

Arsitektur Penamaan Debian Subarsitektur Rasa
AMD64 & Intel 64 amd64
. ) mesin x86 baku baku
Berbasis Intel x86 1386 Hanya domain PV Xen <on
ARM armel Mgrvell Kirkwood dan marvell
Orion
ARM dengan FPU armhf multiplatform armmp
perangkat keras
ARM 64bit arm64
MIPS 64bit . MIES Malta Skc-malta
. . mips64el Cavium Octeon octeon
(little-endian)
Loongson 3 loongson-3
MIPS 32bit ' MIPS Malta 4kc-malta
. . mipsel Cavium Octeon octeon
(little-endian)
Loongson 3 loongson-3
IBM POWERS atau
Power Systems ppcbéel mesin yang lebih baru
. IPL dari VM-reader dan .
IBM S/390 64bit $390x DASD generic

Dokumen ini mencakup instalasi untuk arsitektur 32-bit soft-float ARM menggunakan kernel Linux. Jika Anda
mencari informasi tentang arsitektur lain yang didukung Debian lihat halaman Port Debian.
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2.1.2 Tiga port ARM yang berbeda

Arsitektur ARM telah berkembang dari waktu ke waktu dan prosesor ARM modern menyediakan fitur yang tidak ter-
sedia dalam model yang lebih tua. Oleh karena itu Debian menyediakan tiga port ARM untuk memberikan dukungan
terbaik bagi berbagai mesin yang sangat luas:

¢ Debian/armel menargetkan prosesor ARM 32-bit yang lebih lama tanpa dukungan untuk unit floating point
perangkat keras (FPU),

» Debian/armhf hanya berfungsi pada prosesor ARM 32-bit yang lebih baru yang mengimplementasikan setidak-
nya arsitektur ARMv7 dengan versi 3 dari spesifikasi floating point vektor ARM (VFPv3). Itu memanfaatkan
fitur yang diperluas dan peningkatan kinerja yang tersedia pada model-model ini.

* Debian/arm64 bekerja pada prosesor ARM 64-bit yang mengimplementasikan setidaknya arsitektur ARMv8.

Secara teknis, semua CPU ARM yang tersedia saat ini dapat dijalankan dalam mode endian mana pun (besar
atau kecil), tetapi dalam praktiknya sebagian besar menggunakan mode little-endian. Semua Debian/arm64, Debia-
n/armhf, dan Debian/armel hanya mendukung sistem little-endian.

2.1.3 Variasi dalam desain CPU ARM dan mendukung kompleksitas

Sistem ARM jauh lebih heterogen daripada yang didasarkan pada arsitektur PC berbasis i386/amd64, sehingga situasi
dukungan bisa jauh lebih rumit.

Arsitektur ARM digunakan terutama dalam apa yang disebut desain “system-on-chip” (SoC). SoC ini dirancang
oleh banyak perusahaan yang berbeda dengan komponen perangkat keras yang sangat bervariasi bahkan untuk fung-
sionalitas yang sangat mendasar yang diperlukan untuk menghidupkan sistem. Antarmuka firmware sistem telah
semakin distandarisasi dari waktu ke waktu, tetapi terutama pada firmware perangkat keras/antarmuka boot yang
lebih tua sangat bervariasi, sehingga pada sistem ini kernel Linux harus mengurus banyak masalah tingkat rendah
khusus sistem yang akan ditangani oleh BIOS/UEFI mainboard di dunia PC.

Pada awal dukungan ARM di kernel Linux, berbagai perangkat keras menghasilkan persyaratan memiliki kernel
terpisah untuk setiap sistem ARM, berbeda dengan kernel “satu-cocok-semua” untuk sistem PC. Karena pendekatan
ini tidak berskala ke sejumlah besar sistem yang berbeda, pekerjaan dilakukan untuk memungkinkan boot dengan
kernel ARM tunggal yang dapat berjalan pada sistem ARM yang berbeda. Dukungan untuk sistem ARM yang lebih
baru sekarang diimplementasikan dengan cara yang memungkinkan penggunaan kernel multiplatform seperti itu,
tetapi untuk beberapa sistem yang lebih tua kernel spesifik yang terpisah masih diperlukan. Karena itu, distribusi
standar Debian hanya mendukung instalasi pada sejumlah sistem ARM yang lebih tua, di samping sistem yang lebih
baru yang didukung oleh kernel multiplatform ARM (disebut “armmp”) di Debian/armhf.

2.1.4 Platform yang didukung oleh Debian/armel
Platform berikut didukung oleh Debian/armel; mereka membutuhkan kernel spesifik platform.

Kirkwood Kirkwood adalah system-on-chip (SoC) dari Marvell yang mengintegrasikan CPU ARM, Ethernet, SA-
TA, USB, dan fungsi lainnya dalam satu chip. Debian saat ini mendukung perangkat berbasis Kirkwood berikut:

* Komputer Plug (SheevaPlug, GuruPlug, DreamPlug, dan Seagate FreeAgent DockStar)

* LaCie NAS (Network Space v2, Network Space Max v2, Internet Space v2, d2 Network v2, 2Big Network
v2, dan 5Big Network v2)

¢ OpenRD (OpenRD-Base, OpenRD-Client dan OpenRD-Ultimate)

Orion5x Orion adalah system-on-chip (SoC) dari Marvell yang mengintegrasikan CPU ARM, Ethernet, SATA,
USB, dan fungsi lainnya dalam satu chip. Ada banyak perangkat Network Attached Storage (NAS) di pasar-
an yang didasarkan pada chip Orion. Debian saat ini mendukung perangkat berbasis Orion berikut: Buffalo
Kurobox.

Versatile Platform Versatile diemulasi oleh QEMU dan oleh karena itu merupakan cara yang bagus untuk menguji
dan menjalankan Debian di ARM jika Anda tidak memiliki perangkat keras nyata.
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2.1.5 Perangkat yang tidak lagi didukung oleh Debian/armel

Kirkwood Dukungan untuk semua model QNAP Turbo Station (TS-xxx) telah dihentikan untuk Debian 11, karena
kernel Linux untuk mereka tidak dapat lagi dibangun, akibat keterbatasan perangkat keras.

Orion5x Dukungan untuk HP Media Vault mv2120 telah dihentikan untuk Debian 11, karena kernel Linux untuk
itu tidak dapat lagi dibangun, akibat keterbatasan perangkat keras.

Anda mungkin dapat menjaga perangkat yang tercantum di atas berjalan selama beberapa waktu, lihat Catatan Rilis
untuk Debian 11.

2.1.6 Dukungan Perangkat Keras Grafis

Dukungan Debian untuk antarmuka grafis ditentukan oleh dukungan mendasar yang ditemukan di sistem X11 X.Org,
dan kernel. Grafik framebuffer dasar disediakan oleh kernel, sementara lingkungan desktop menggunakan X11. Apa-
kah fitur kartu grafis tingkat lanjut seperti akselerasi perangkat keras 3D atau video yang dipercepat perangkat keras
tersedia, tergantung pada perangkat keras grafis aktual yang digunakan dalam sistem dan dalam beberapa kasus pada
pemasangan blob “firmware” tambahan (lihat Bagian 2.2).

Hampir semua mesin ARM memiliki perangkat keras grafis bawaan, daripada menggunakan kartu plug-in. Be-
berapa mesin memang memiliki slot ekspansi yang akan mengambil kartu grafis, tetapi itu jarang terjadi. Perangkat
keras yang dirancang tanpa tampilan tanpa grafis sama sekali cukup umum. Sementara video framebuffer dasar yang
disediakan oleh kernel harus bekerja pada semua perangkat yang memiliki grafik, grafik 3D yang cepat selalu mem-
butuhkan driver biner untuk bekerja. Situasi berubah dengan cepat tetapi pada saat rilis bookworm driver bebas
untuk nouveau (Nvidia Tegra K1 SoC) dan freedreno (Qualcomm Snapdragon SoC) tersedia dalam rilis. Perangkat
keras lain membutuhkan driver non-free dari pihak ke-3.

Detail tentang perangkat keras grafis yang didukung dan perangkat penunjuk dapat ditemukan di https://
wiki.freedesktop.org/xorg/. Debian 12 dikirimkan dengan versi X.Org 7.7.

2.1.7 Perangkat Keras Konektivitas Jaringan

Hampir semua kartu antarmuka jaringan (NIC) yang didukung oleh Linux kernel juga harus didukung oleh sistem
instalasi; driver biasanya harus dimuat secara otomatis.

Pada 32-bit soft-float ARM, sebagian besar perangkat Ethernet bawaan didukung dan modul untuk perangkat PCI
dan USB tambahan disediakan.

2.1.8 Periferal dan Perangkat Keras Lainnya

Linux mendukung berbagai macam perangkat keras seperti tetikus, pencetak, pemindai, PCMCIA/CardBus/Expres-
sCard, dan perangkat USB. Namun, sebagian besar perangkat ini tidak diperlukan saat memasang sistem.

2.2 Perangkat yang Membutuhkan Firmware

Selain ketersediaan driver perangkat, beberapa perangkat keras juga memerlukan apa yang disebut firmware atau
microcode untuk dimuat ke dalam perangkat sebelum dapat beroperasi. Ini paling umum untuk kartu antarmuka
jaringan (terutama NIC nirkabel), tetapi misalnya beberapa perangkat USB dan bahkan beberapa pengontrol hard
disk juga memerlukan firmware.

Pada banyak kartu grafis, fungsionalitas dasar tersedia tanpa firmware tambahan, tetapi penggunaan fitur-fitur
canggih memerlukan berkas firmware yang sesuai untuk dipasang dalam sistem.

Pada banyak perangkat lama yang memerlukan firmware untuk bekerja, berkas firmware ditempatkan secara per-
manen dalam chip EEPROM/Flash pada perangkat itu sendiri oleh pabrikan. Saat ini sebagian besar perangkat baru
tidak memiliki firmware yang disematkan dengan cara ini lagi, sehingga berkas firmware harus diunggah ke perangkat
oleh sistem operasi host setiap kali sistem melakukan boot.

Dalam kebanyakan kasus, firmware tidak bebas sesuai dengan kriteria yang digunakan oleh proyek Debian GNU-
/Linux dan dengan demikian tidak dapat dimasukkan dalam distribusi utama. Jika driver perangkat itu sendiri ter-
masuk dalam distribusi dan jika Debian GNU/Linux secara hukum dapat mendistribusikan firmware, itu akan sering
tersedia sebagai paket terpisah dari bagian arsip non-free-firmware (sebelum Debian GNU/Linux 12.0: dari bagian
non-free).

Namun, ini tidak berarti bahwa perangkat keras tersebut tidak dapat digunakan selama instalasi. Dimulai de-
ngan Debian GNU/Linux 12.0, mengikuti Resolusi Umum tahun 2022 tentang firmware yang tidak bebas, image
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BAB 2. PERSYARATAN SISTEM 2.3. MEMBELI PERANGKAT KERAS KHUSUS ...

instalasi resmi dapat menyertakan paket firmware yang tidak bebas. Secara default, debian-installer akan
mendeteksi firmware yang dibutuhkan (berdasarkan log kernel dan informasi modalias), dan memasang paket yang
relevan jika ditemukan di media instalasi (misalnya di netinst). Manajer paket secara otomatis dikonfigurasi dengan
komponen yang sesuai sehingga paket-paket tersebut mendapatkan pembaruan keamanan. Hal ini biasanya berarti
bahwa komponen non-free-firmware akan diaktifkan, selain komponen main.

Pengguna yang ingin menonaktifkan pencarian firmware sepenuhnya dapat melakukannya dengan mengatur para-
meter boot £irmware=never. Ini adalah alias untuk bentuk hw—detect /firmware—lookup=never yang
lebih panjang.

Kecuali jika pencarian firmware dinonaktifkan sepenuhnya, debian-installer masih mendukung pemuat-
an file firmware atau paket yang berisi firmware dari media lepasan, seperti flash disk USB. Lihat Bagian 6.4 untuk in-
formasi rinci tentang cara memuat file atau paket firmware selama instalasi. Perhatikan bahwa debian-installer
cenderung tidak akan meminta berkas firmware sekarang karena paket firmware yang tidak bebas dapat disertakan
pada image instalasi.

Jika debian-installer meminta berkas firmware dan Anda tidak memiliki berkas firmware ini atau tidak
ingin memasang berkas firmware non-free pada sistem Anda, Anda dapat mencoba melanjutkan tanpa memuat fir-
mware. Ada beberapa kasus di mana driver meminta firmware tambahan karena mungkin diperlukan dalam keadaan
tertentu, tetapi perangkat berfungsi tanpanya pada sebagian besar sistem (ini misalnya terjadi dengan kartu jaringan
tertentu menggunakan driver tg3).

2.3 Membeli Perangkat Keras Khusus untuk GNU/Linux

Ada beberapa vendor, yang mengirimkan sistem dengan Debian atau distribusi lain dari GNU/Linux yang sudah
dipasang sebelumnya. Anda mungkin membayar lebih untuk hak istimewa, tetapi itu membeli ketenangan hati, karena
Anda bisa yakin bahwa perangkat kerasnya didukung dengan baik oleh GNU/Linux.

Apakah Anda membeli sistem dengan Linux dibundel, atau bahkan sistem bekas pakai, masih penting untuk me-
meriksa apakah perangkat keras Anda didukung oleh kernel Linux. Periksa apakah perangkat keras Anda tercantum
dalam referensi yang ditemukan di atas. Beri tahu penjual Anda (jika ada) bahwa Anda sedang berbelanja untuk
sistem Linux. Dukunglah vendor perangkat keras yang ramah Linux.

2.3.1 Hindari Perangkat Keras Proprietari atau Tertutup

Beberapa produsen perangkat keras tidak akan memberi tahu kami cara menulis driver untuk perangkat keras mereka.
Orang lain tidak akan mengizinkan kami mengakses dokumentasi tanpa perjanjian kerahasiaan yang akan mencegah
kami merilis kode sumber driver, yang merupakan salah satu elemen sentral dari perangkat lunak bebas. Karena
kami belum diberikan akses ke dokumentasi yang dapat digunakan pada perangkat ini, mereka tidak akan berfungsi
di bawah Linux.

Dalam banyak kasus ada standar (atau setidaknya beberapa standar de-facto) yang menggambarkan bagaimana
sistem operasi dan driver perangkatnya berkomunikasi dengan kelas perangkat tertentu. Semua perangkat yang me-
matuhi standar (de-facto-) tersebut dapat digunakan dengan satu driver perangkat generik dan tidak diperlukan driver
khusus perangkat. Dengan beberapa jenis perangkat keras (misalnya “Human Interface Devices” USB, yaitu papan
tik, tetikus, dll., dan perangkat penyimpanan massal USB seperti flash disk USB dan pembaca kartu memori) ini
bekerja dengan sangat baik dan praktis setiap perangkat yang dijual di pasar sesuai standar.

Di bidang lain, diantaranya misalnya pencetak, sayangnya tidak demikian. Meskipun ada banyak pencetak yang
dapat diatasi melalui satu set kecil bahasa kontrol standar (de-facto) dan oleh karena itu dapat dibuat untuk bekerja
tanpa masalah dalam sistem operasi apa pun, ada beberapa model yang hanya memahami perintah kontrol kepemilikan
yang tidak tersedia dokumentasi yang dapat digunakan dan oleh karena itu tidak dapat digunakan sama sekali pada
sistem operasi bebas atau hanya dapat digunakan dengan driver sumber tertutup yang disediakan vendor.

Bahkan jika ada driver sumber tertutup yang disediakan vendor untuk perangkat keras tersebut saat membeli
perangkat, masa pakai praktis perangkat dibatasi oleh ketersediaan driver. Saat ini siklus produk telah menjadi pendek
dan tidak jarang bahwa waktu yang singkat setelah perangkat konsumen berhenti produksi, tidak ada pembaruan driver
yang tersedia lagi oleh pabrikan. Jika driver sumber tertutup lama tidak berfungsi lagi setelah pembaruan sistem,
perangkat yang berfungsi sempurna menjadi tidak dapat digunakan karena kurangnya dukungan driver dan tidak ada
yang dapat dilakukan dalam kasus ini. Oleh karena itu, Anda harus menghindari membeli perangkat keras tertutup
sejak awal, terlepas dari sistem operasi yang ingin Anda gunakan.

Anda dapat membantu memperbaiki situasi ini dengan mendorong produsen perangkat keras tertutup untuk me-
rilis dokumentasi dan sumber daya lain yang diperlukan bagi kami untuk menyediakan driver bebas untuk perangkat
keras mereka.
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BAB 2. PERSYARATAN SISTEM 2.4. MEDIA INSTALASI

2.4 Media Instalasi

Bagian ini akan membantu Anda menentukan jenis media berbeda yang dapat Anda gunakan untuk memasang Debian.
Ada seluruh bab yang dikhususkan untuk media, Bab 4, yang mencantumkan kelebihan dan kekurangan masing-
masing jenis media. Anda mungkin ingin merujuk kembali ke halaman ini setelah Anda mencapai bagian itu.

24.1 CD-ROM/DVD-ROM/BD-ROM

Instalasi dari cakram optik didukung untuk sebagian besar arsitektur.

2.4.2 Jaringan

Jaringan dapat digunakan selama instalasi untuk mengambil berkas yang diperlukan untuk instalasi. Apakah jaringan
digunakan atau tidak tergantung pada metode instalasi yang Anda pilih dan jawaban Anda atas pertanyaan tertentu
yang akan diajukan selama instalasi. Sistem instalasi mendukung sebagian besar jenis koneksi jaringan (termasuk
PPPOE, tetapi bukan ISDN atau PPP), melalui HTTP atau FTP. Setelah instalasi selesai, Anda juga dapat mengon-
figurasi sistem Anda untuk menggunakan ISDN dan PPP.

Anda juga dapat mem-boot sistem instalasi melalui jaringan tanpa memerlukan media lokal seperti CD/DVD atau
flash disk USB. Jika Anda sudah memiliki infrastruktur netboot yang tersedia (yaitu Anda sudah menjalankan layanan
DHCP dan TFTP di jaringan Anda), ini memungkinkan penyebaran sejumlah besar mesin yang mudah dan cepat.
Menyiapkan infrastruktur yang diperlukan memerlukan tingkat pengalaman teknis tertentu, jadi ini tidak disarankan
untuk pengguna pemula.

Instalasi tanpa disk, menggunakan boot jaringan dari jaringan area lokal dan pemasangan NFS dari semua sistem
berkas lokal, adalah pilihan lain.

2.4.3 Hard Disk

Mem-boot sistem instalasi langsung dari hard disk adalah pilihan lain bagi banyak arsitektur. Ini akan memerlukan
beberapa sistem operasi lain untuk memuat pemasang ke hard disk. Metode ini hanya direkomendasikan untuk kasus-
kasus khusus ketika tidak ada metode instalasi lain yang tersedia.

2.4.4 Sistem Un*x atau GNU

Jika Anda menjalankan sistem mirip Unix lain, Anda dapat menggunakannya untuk memasang Debian GNU/Linux
tanpa menggunakan debian-installer dijelaskan dalam sisa manual ini. Instalasi semacam ini mungkin ber-
guna bagi pengguna dengan perangkat keras yang tidak didukung atau pada host yang tidak boleh mati. Jika Anda
tertarik dengan teknik ini, lewati ke Bagian D.3. Metode instalasi ini hanya disarankan untuk pengguna tingkat lanjut
ketika tidak ada metode instalasi lain yang tersedia.

2.4.5 Sistem Penyimpanan yang Didukung

Pemasang Debian berisi kernel yang dibangun untuk memaksimalkan jumlah sistem yang dijalankannya.
Sistem IDE juga didukung.

2.5 Kebutuhan Memori dan Ruang Disk

Anda harus memiliki memori setidaknya 80MB dan ruang hard disk 1160MB untuk melakukan instalasi normal.
Perhatikan bahwa ini adalah angka yang cukup minim. Untuk angka yang lebih realistis, lihat Bagian 3.4.

Installer biasanya secara otomatis memungkinkan trik menghemat memori untuk dapat berjalan pada sistem me-
mori rendah seperti itu, tetapi pada arsitektur yang kurang diuji mungkin melewatkannya. Namun dapat diaktifkan
secara manual dengan menambahkan parameter boot 1lowmem=1 atau bahkan 1owmem=2 (lihat juga Bagian 6.3.1.1
dan Bagian 5.3.2).




BAB 2. PERSYARATAN SISTEM 2.5. KEBUTUHAN MEMORI DAN RUANG DISK

Awas

tinggalan zaman dan dengan demikian Anda mungkin perlu menambahkan para-

@ Pada armel tingkat lowmem belum diuji, jadi deteksi otomatis mungkin sudah ke-
meter boot jika sistem Anda memiliki sedikit memori.

Instalasi pada sistem dengan memori yang lebih sedikit atau ruang disk yang tersedia mungkin tetapi hanya disa-
rankan untuk pengguna berpengalaman.
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Bab 3

Sebelum Memasang Debian GNU/Linux

Bab ini membahas persiapan untuk menginstal Debian bahkan sebelum Anda mem-boot installer. Hal ini termasuk
mencadangkan data Anda, mengumpulkan informasi tentang perangkat keras Anda, dan mencari informasi yang
diperlukan.

3.1 Ikhtisar Proses Pemasangan

Pertama, hanya sebuah catatan tentang instalasi ulang. Dengan Debian, keadaan yang akan memerlukan instalasi
ulang lengkap sistem Anda sangat jarang terjadi; mungkin kegagalan mekanis hard disk akan menjadi kasus yang
paling umum.

Banyak sistem operasi umum yang mungkin memerlukan instalasi lengkap untuk dilakukan ketika terjadi kega-
galan kritis atau untuk peningkatan ke versi OS baru. Bahkan jika instalasi yang benar-benar baru tidak diperlukan,
seringkali program yang Anda gunakan harus diinstal ulang untuk beroperasi dengan benar di OS baru.

Di bawah Debian GNU/Linux, lebih besar kemungkinannya OS Anda dapat diperbaiki daripada diganti jika ada
yang salah. Peningkatan tidak pernah memerlukan instalasi besar-besaran; Anda selalu dapat meningkatkan di tempat.
Dan program-program hampir selalu kompatibel dengan rilis OS yang berurutan. Jika versi program baru memerlukan
perangkat lunak pendukung yang lebih baru, sistem pengemasan Debian memastikan bahwa semua perangkat lunak
yang diperlukan secara otomatis diidentifikasi dan dipasang. Intinya adalah, banyak usaha yang telah dilakukan untuk
menghindari perlunya instalasi ulang, jadi anggaplah ini sebagai pilihan terakhir Anda. Pemasang ini fidak dirancang
untuk memasang ulang di atas sistem yang sudah ada.

Berikut adalah peta jalan untuk langkah-langkah yang akan Anda ambil selama proses instalasi.

1. Cadangkan semua data atau dokumen yang ada di hard disk tempat Anda berencana untuk menginstal.
2. Kumpulkan informasi tentang komputer Anda dan dokumentasi yang diperlukan, sebelum memulai instalasi.
3. Buat ruang yang dapat dipartisi untuk Debian pada hard disk Anda.

4. Cari dan/atau unduh perangkat lunak penginstal dan berkas driver atau firmware khusus apa pun yang diperlukan
mesin Anda.

5. Siapkan media boot seperti CD/DVD/stik USB atau sediakan infrastruktur boot jaringan dari mana installer
bisa di-boot.

6. Boot sistem instalasi.
7. Pilih bahasa instalasi.
8. Aktifkan koneksi jaringan ethernet, jika tersedia.
9. Buat dan kait partisi tempat Debian akan dipasang.
10. Saksikan pengunduhan/instalasi/penyiapan otomatis sistem dasar .
11. Pilih dan pasang perangkat lunak tambahan.
12. Instal boot loader yang dapat memulai Debian GNU/Linux dan/atau sistem Anda yang ada.

13. Muat sistem yang baru diinstal untuk pertama kalinya.
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BAB 3. SEBELUM MEMASANG DEBIAN GNU/LINUX 3.2. CADANGKAN DATA ANDA YANG ADA!

Jika Anda memiliki masalah selama instalasi, ada baiknya untuk mengetahui paket mana yang terlibat dalam
langkah mana. Memperkenalkan aktor perangkat lunak terkemuka dalam drama instalasi ini:

Perangkat lunak pemasang, debian—instal ler, adalah perhatian utama dari manual ini. Perangkat lunak ini
mendeteksi perangkat keras dan memuat driver yang sesuai, menggunakan dhcp—-client untuk mengatur konek-
si jaringan, menjalankan debootstrap untuk memasang paket sistem dasar, dan menjalankan tasksel untuk
mengizinkan Anda memasang perangkat lunak tambahan tertentu. Banyak lagi aktor yang memainkan peran yang le-
bih kecil dalam proses ini, tetapi debian-installer telah menyelesaikan tugasnya ketika Anda memuat sistem
baru untuk pertama kalinya.

Untuk menyesuaikan sistem dengan kebutuhan Anda, t asksel memungkinkan Anda memilih untuk menginstal
berbagai paket perangkat lunak yang telah ditentukan sebelumnya seperti server Web atau lingkungan Desktop.

Salah satu opsi penting selama instalasi adalah apakah akan menginstal lingkungan desktop grafis atau tidak, yang
terdiri dari Sistem X Window dan salah satu lingkungan desktop grafis yang tersedia. Jika Anda memutuskan untuk
tidak memilih tugas “Lingkungan desktop”, Anda hanya akan memiliki sistem yang relatif mendasar dan digerakkan
oleh baris perintah. Memasang tugas Lingkungan desktop adalah opsional karena dalam kaitannya dengan sistem
hanya mode teks itu membutuhkan sejumlah ruang disk yang relatif besar dan karena banyak sistem Debian GNU-
/Linux adalah server yang tidak benar-benar membutuhkan antarmuka pengguna grafis untuk melakukan pekerjaan
mereka.

Perlu disadari bahwa X Window System benar-benar terpisah dari debian-installer, dan sebenarnya jauh
lebih rumit. Melacak masalah X Window System tidak termasuk dalam cakupan manual ini.

3.2 Cadangkan Data Anda yang Ada!

Sebelum Anda mulai, pastikan untuk mencadangkan setiap berkas yang sekarang ada di sistem Anda. Jika ini adalah
pertama kalinya sistem operasi bukan native akan dipasang pada komputer Anda, kemungkinan besar Anda perlu
mempartisi ulang disk Anda untuk memberikan ruang bagi Debian GNU/Linux. Setiap kali Anda mempartisi disk,
Anda berrisiko kehilangan semua yang ada di disk, tidak peduli program apa yang Anda gunakan untuk melakukan-
nya. Program-program yang digunakan dalam instalasi Debian GNU/Linux cukup handal dan sebagian besar telah
digunakan selama bertahun-tahun; tetapi program-program tersebut juga cukup kuat dan langkah yang salah dapat
merugikan Anda. Bahkan setelah melakukan pencadangan, berhati-hatilah dan pikirkan jawaban dan tindakan Anda.
Dua menit berpikir dapat menghemat berjam-jam pekerjaan yang tidak perlu.

Jika Anda membuat sistem multi-boot, pastikan Anda memiliki media distribusi dari sistem operasi lain yang ada.
Walaupun hal ini biasanya tidak diperlukan, mungkin ada situasi di mana Anda mungkin diharuskan memasang ulang
boot loader sistem operasi Anda untuk membuat sistem boot atau dalam kasus terburuk, bahkan harus memasang
ulang sistem operasi lengkap dan mengembalikan cadangan yang telah Anda buat sebelumnya.

3.3 Informasi yang Anda Perlukan

3.3.1 Dokumentasi

3.3.1.1 Manual Instalasi

Dokumen yang sedang Anda baca sekarang, yang merupakan versi resmi dari Panduan Instalasi untuk Debian rilis
bookworm; tersedia dalam berbagai format dan terjemahan.

3.3.1.2 Dokumentasi perangkat keras

Sering kali berisi informasi yang berguna mengenai mengonfigurasi atau menggunakan perangkat keras Anda.

3.3.2 Menemukan Sumber Informasi Perangkat Keras

Dalam banyak kasus, pemasang akan dapat secara otomatis mendeteksi perangkat keras Anda. Tetapi untuk bersiap-
siap, kami sarankan untuk membiasakan diri dengan perangkat keras Anda sebelum memasang.
Informasi perangkat keras dapat dikumpulkan dari:

e Manual yang disertakan dengan setiap perangkat keras.

e Layar pengaturan BIOS/UEFI komputer Anda. Anda dapat melihat layar ini saat memulai komputer dengan
menekan kombinasi tombol. Periksa manual Anda untuk kombinasi. Sering kali, itu adalah tombol Delete
atau F2, tetapi beberapa produsen menggunakan tombol atau kombinasi tombol lain. Biasanya saat memulai
komputer akan ada pesan yang menyatakan tombol mana yang harus ditekan untuk masuk ke layar pengaturan.
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BAB 3. SEBELUM MEMASANG DEBIAN GNU/LINUX 3.3. INFORMASI YANG ANDA PERLUKAN

* Kemasan dan kotak untuk setiap perangkat keras.

 Perintah atau alat sistem di sistem operasi lain, termasuk tampilan manajer berkas. Sumber ini sangat berguna
untuk informasi tentang RAM dan memori hard disk.

* Administrator sistem atau Penyedia Layanan Internet Anda. Sumber-sumber ini dapat memberi tahu Anda
pengaturan yang Anda butuhkan untuk mengatur jaringan dan surel Anda.

Tabel 3.1 Informasi Perangkat Keras yang Berguna untuk Instalasi

Perangkat Keras Informasi yang Mungkin Anda Butuhkan
Berapa banyak yang Anda miliki.
Urutan mereka pada sistem.
Hard Disk Apakah IDE (juga dikenal sebagai PATA), SATA,
atau SCSI.
Ruang kosong yang tersedia.
Partisi.
Partisi tempat sistem operasi lain dipasang.
Antarmuka jaringan Jenis/model antarmuka jaringan yang tersedia.
Pencetak Model dan pabrikan.
Kartu Video Jenis/model dan pabrikan.

3.3.3 Kompatibilitas Perangkat Keras

Banyak produk bekerja tanpa masalah pada Linux. Selain itu, dukungan perangkat keras di Linux membaik setiap
hari. Namun, Linux masih tidak menjalankan berbagai jenis perangkat keras sebanyak beberapa sistem operasi.

Driver di Linux dalam kebanyakan kasus tidak ditulis untuk “produk” atau “merek” tertentu dari produsen tertentu,
tetapi untuk perangkat keras/chipset tertentu. Banyak produk/merek yang tampaknya berbeda didasarkan pada desain
perangkat keras yang sama; tidak jarang produsen chip menyediakan apa yang disebut “desain referensi” untuk produk
berdasarkan chip mereka yang kemudian digunakan oleh beberapa produsen perangkat yang berbeda dan dijual dengan
banyak nama produk atau merek yang berbeda.

Ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Keuntungannya adalah driver untuk satu chipset bekerja dengan banyak
produk berbeda dari produsen yang berbeda, selama produk mereka didasarkan pada chipset yang sama. Kerugiannya
adalah tidak selalu mudah untuk melihat chipset mana yang sebenarnya digunakan dalam produk/merek tertentu.
Sayangnya terkadang produsen perangkat mengubah basis perangkat keras produk mereka tanpa mengubah nama
produk atau setidaknya nomor versi produk, sehingga ketika memiliki dua item dengan merek/nama produk yang
sama yang dibeli pada waktu yang berbeda, mereka terkadang dapat didasarkan pada dua chipset yang berbeda dan
oleh karena itu menggunakan dua driver yang berbeda atau mungkin tidak ada driver sama sekali untuk salah satunya.

Untuk perangkat USB dan PCI/PCI-Express/ExpressCard, cara yang baik untuk mengetahui chipset mana yang
menjadi dasarnya adalah dengan melihat ID perangkat mereka. Semua perangkat USB/PCI/PCI-Express/ExpressCard
memiliki apa yang disebut ID “vendor” dan “produk”, dan kombinasi keduanya biasanya sama untuk produk apa pun
berdasarkan chipset yang sama.

Pada sistem Linux, ID ini dapat dibaca dengan perintah Isusb untuk perangkat USB dan dengan perintah Ispci
-nn untuk perangkat PCI/PCI-Express/ExpressCard. ID vendor dan produk biasanya diberikan dalam bentuk dua
angka heksadesimal, dipisahkan oleh titik dua, seperti “1d6b:0001”.

Contoh untuk keluaran dari Isusb: “Bus 001 Device 001: ID 1d6b:0002 Linux Foundation 2.0 root hub”, dimana
1d6b adalah ID vendor dan 0002 adalah ID produk.

Contoh untuk keluaran dari Ispci -nn untuk sebuah kartu Ethernet: “03:00.0 Ethernet controller [0200]: Real-
tek Semiconductor Co., Ltd. RTL8111/8168B PCI Express Gigabit Ethernet controller [10ec:8168] (rev 06)”. ID
diberikan di dalam tanda kurung siku paling kanan, yaitu di sini 10ec adalah ID vendor dan 8168 adalah ID produk.

Sebagai contoh lain, kartu grafis dapat memberikan keluaran berikut: “04:00.0 VGA compatible controller [0300]:
Advanced Micro Devices [AMD] nee ATI RV710 [Radeon HD 4350] [1002:954f]”.

Pada sistem Windows, ID untuk perangkat dapat ditemukan di manajer perangkat Windows pada tab “detail”,
dimana ID vendor diawali dengan VEN_ dan ID produk diawali dengan DEV_. Pada sistem Windows 7, Anda harus
memilih properti “ID Perangkat Keras” di tab detail manajer perangkat untuk benar-benar melihat ID, karena tidak
ditampilkan secara baku.

Mencari di internet dengan ID vendor/produk, “Linux”, dan driver sebagai istilah pencarian sering menghasilkan
informasi mengenai status dukungan “driver” untuk chipset tertentu. Jika pencarian untuk ID vendor/produk tidak
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menemukan hasil yang dapat digunakan, pencarian untuk nama kode chip, yang juga sering disediakan oleh Isusb
dan Ispci (“RTL81117/“RTL8168B” dalam contoh kartu jaringan dan “RV710” dalam contoh kartu grafis), dapat
membantu.

3.3.3.1 Menguji kompatibilitas perangkat keras dengan Live-System

Debian GNU/Linux juga tersedia sebagai apa yang disebut “sistem live” untuk arsitektur tertentu. Sistem live adalah
sistem siap pakai yang telah dikonfigurasi sebelumnya dalam format terkompresi yang dapat di-boot dan digunakan
dari media hanya-baca seperti CD atau DVD. Menggunakannya secara baku tidak membuat perubahan permanen
pada komputer Anda. Anda dapat mengubah pengaturan pengguna dan memasang program tambahan dari dalam
sistem live, tetapi semua ini hanya terjadi di RAM komputer, yaitu jika Anda mematikan komputer dan mem-boot
sistem live lagi, semuanya diatur ulang ke bakunya. Jika Anda ingin melihat apakah perangkat keras Anda didukung
oleh Debian GNU/Linux, cara termudah adalah dengan menjalankan sistem live Debian padanya dan mencobanya.

Ada beberapa batasan dalam menggunakan sistem live. Yang pertama adalah bahwa karena semua perubahan yang
Anda lakukan dalam sistem live harus disimpan di RAM komputer Anda, ini hanya berfungsi pada sistem dengan
RAM yang cukup untuk melakukan itu, jadi memasang paket perangkat lunak tambahan yang besar mungkin gagal
karena kendala memori. Batasan lain sehubungan dengan pengujian kompatibilitas perangkat keras adalah bahwa
sistem live Debian GNU/Linux resmi hanya berisi komponen bebas, yaitu tidak ada berkas firmware non-free yang
termasuk di dalamnya. Paket non-free seperti itu tentu saja dapat dipasang secara manual di dalam sistem, tetapi tidak
ada deteksi otomatis berkas firmware yang diperlukan seperti di debian-installer, jadi pemasangan komponen
non-free harus dilakukan secara manual jika diperlukan.

Informasi tentang varian yang tersedia dari image live Debian dapat ditemukan di situs web Image Live Debian.

3.3.4 Pengaturan Jaringan

Jika komputer Anda terhubung ke jaringan tetap (yaitu Ethernet atau koneksi yang setara — bukan koneksi dialu-
p/PPP) yang dikelola oleh orang lain, Anda harus meminta informasi ini kepada administrator sistem jaringan Anda:

* Nama host Anda (Anda mungkin dapat memutuskan ini sendiri).

¢ Nama domain Anda.

L]

Alamat IP komputer Anda.

» Netmask untuk digunakan dengan jaringan Anda.

» Alamat IP sistem gateway baku tempat Anda mengarahkan rute, jika jaringan Anda memiliki gateway.
« Sistem di jaringan Anda yang harus Anda gunakan sebagai server DNS (Domain Name Service).

Jika jaringan yang terhubung dengan Anda menggunakan DHCP (Dynamic Host Configuration Protocol) untuk
mengonfigurasi pengaturan jaringan, Anda tidak memerlukan informasi ini karena server DHCP akan memberikannya
langsung ke komputer Anda selama proses instalasi.

Jika Anda memiliki akses internet melalui DSL atau modem kabel (yaitu melalui jaringan tv kabel) dan memi-
liki router (sering disediakan terprakonfigurasi oleh penyedia telepon atau catv Anda) yang menangani konektivitas
jaringan Anda, DHCP biasanya tersedia secara baku.

Jika Anda menggunakan jaringan WLAN/WiFi, Anda harus mencari tahu:

» ESSID (“nama jaringan™) jaringan nirkabel Anda.

» Kunci keamanan WEP atau WPA/WPA?2 untuk mengakses jaringan (jika ada).

3.4 Memenuhi Persyaratan Perangkat Keras Minimum

Setelah Anda mengumpulkan informasi tentang perangkat keras komputer Anda, periksa apakah perangkat keras
Anda akan membiarkan Anda melakukan jenis instalasi yang ingin Anda lakukan.

Bergantung pada kebutuhan Anda, Anda mungkin bisa melanjutkan dengan beberapa perangkat keras kurang dari
yang direkomendasikan yang tercantum dalam tabel di bawah ini. Namun, sebagian besar pengguna berisiko frustrasi
jika mereka mengabaikan saran ini.

Nilai minimum mengasumsikan bahwa swap akan diaktifkan dan image bukan liveCD digunakan. Nilai “Tidak
ada desktop” mengasumsikan bahwa pemasang non-grafis (berbasis teks) digunakan.
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Tabel 3.2 Persyaratan Sistem Minimum yang Direkomendasikan

Jenis Instalasi RAM (minimum) RAM (disarankan) Hard Disk
Tanpa desktop 256 megabita 512 megabita 4 gigabita
Dengan Desktop 1 gigabita 2 gigabita 10 gigabita

Persyaratan memori minimum aktual jauh lebih sedikit daripada angka yang tercantum dalam tabel ini. Dengan
swap diaktifkan, dimungkinkan untuk memasang Debian dengan sesedikit 32MB. Hal yang sama berlaku untuk per-
syaratan ruang disk, terutama jika Anda memilih aplikasi mana yang akan dipasang; Lihat Bagian D.2 untuk informasi
tambahan tentang persyaratan ruang disk.

Dimungkinkan untuk menjalankan lingkungan desktop grafis pada sistem yang lebih lama atau kelas bawah, te-
tapi dalam hal ini disarankan untuk memasang manajer jendela yang kurang haus sumber daya daripada lingkungan
desktop GNOME atau KDE Plasma; alternatif termasuk xfce4, icewm, dan wmaker, tetapi ada yang lain untuk
dipilih.

Praktis tidak mungkin untuk memberikan persyaratan ruang disk atau memori umum untuk instalasi server karena
sangat tergantung pada untuk apa server akan digunakan.

Ingatlah bahwa ukuran ini tidak mencakup semua materi lain yang biasanya ditemukan, seperti berkas pengguna,
surel, dan data. Selalu yang terbaik untuk bermurah hati ketika mempertimbangkan ruang untuk berkas dan data
Anda sendiri.

Ruang disk diperlukan untuk kelancaran operasi sistem Debian GNU/Linux itu sendiri diperhitungkan dalam
persyaratan sistem yang direkomendasikan ini. Khususnya, partisi /var berisi banyak informasi keadaan yang spe-
sifik bagi Debian selain konten regulernya, seperti berkas log. Berkas-berkas dpkg (dengan informasi tentang semua
paket yang dipasang) dapat dengan mudah mengkonsumsi 40MB. Juga apt menempatkan paket yang diunduh di sini
sebelum dipasang. Anda biasanya harus mengalokasikan setidaknya 200MB untuk /var, dan lebih banyak lagi jika
Anda memasang lingkungan desktop grafis.

3.5 Pra-Pemartisian untuk Sistem Multi-Boot

Mempartisi disk Anda hanya mengacu pada tindakan memecah disk Anda menjadi beberapa bagian. Setiap bagian
kemudian independen dari yang lain. Ini kira-kira setara dengan memasang dinding di dalam rumah; jika Anda
menambahkan furnitur ke satu ruangan itu tidak mempengaruhi ruangan lain.

Jika Anda sudah memiliki sistem operasi pada sistem Anda yang menggunakan seluruh disk dan Anda ingin
menempatkan Debian pada disk yang sama, Anda harus mempartisi ulang. Debian membutuhkan partisi hard disk
sendiri. Itu tidak dapat dipasang pada partisi Windows atau Mac OS X. Ini mungkin dapat berbagi beberapa partisi
dengan sistem Unix lain, tetapi itu tidak tercakup di sini. Setidaknya Anda akan memerlukan partisi khusus untuk
sistem berkas root Debian.

Anda dapat menemukan informasi tentang pengaturan partisi Anda saat ini dengan menggunakan alat partisi untuk
sistem operasi Anda saat ini, seperti . Alat partisi selalu menyediakan cara untuk menampilkan partisi yang ada tanpa
membuat perubahan.

Secara umum, mengubah partisi dengan sistem berkas yang sudah ada di dalamnya akan menghancurkan informasi
apa pun di sana. Dengan demikian Anda harus selalu membuat cadangan sebelum melakukan partisi ulang. Dengan
menggunakan analogi rumah, Anda mungkin ingin memindahkan semua furnitur sebelum memindahkan dinding atau
Anda berrisiko menghancurkannya.

Beberapa sistem operasi modern menawarkan kemampuan untuk memindah dan mengubah ukuran partisi tertentu
yang ada tanpa merusak isinya. Ini memungkinkan membuat ruang untuk partisi tambahan tanpa kehilangan data yang
ada. Meskipun ini bekerja cukup baik dalam banyak kasus, membuat perubahan pad